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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PT JASINDO
(PERSERO) KANTOR CABANG MAKASSAR

Penulis : Chairul Huda. 2013.241.01.108.
Pembimbing : Deasy Mauliana, S.H.,M.H.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sistem informasi manajemen
pada PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar.

Metode penelitian yang digunakan dari hasil observasi, telaah
dokumen, wawancara, survey dan data yang diolah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil analisis mengenai sistem informasi manajemen pada PT Jasindo
(Persero) Kantor Cabang Makassar, dimana dalam perkembangan atau
kemajuan teknologi informasi semakin berkembang dari tahun ketahun,
namun dalam tahun ini penerapan sistem informasi manajemen masih
mengalami kendala dalam hal teknologi software maupun hardware. Hal ini
disebabkan karena adanya perbaharuan sistem yang dikembangkan oleh
pihak ketiga dan update data perusahaan, sehingga dari hasil analisis
tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa penerapan sistem informasi
manajemen ini mengalami kinerja yang sangat cepat dalam sisi waktu dan
biaya. Hasil analisis sistem informasi manajemen dapat ditinjau dari sistem
aplikasi web based sangat berpengaruh dalam mengambil sebuah keputusan
manajerial, kendala dimana tidak adanya karyawan khusus atau spesialis
dalam hal penanganan sistem IT di cabang sehingga apabila terjadi kendala
error sistem pekerjaan akan terhenti dan terkendala hingga memakan waktu

yang sangat banyak.

Kata Kunci : Sistem Infomasi Manajemen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam menghadapi persaingan di era global, perusahaan
dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga
kelangsungan hidup perusahaan dan dalam hal ini perusahaan harus
mempunyai sebuah unsur penggerak agar kelangsungan hidup suatu

perusahaan berjalan dan berkembang.

Informasi semakin disadari menjadi sumber daya organisasi
yang perlu dikelola dengan sangat baik. Hal ini karena kegiatan bisnis
dan organisasi yang semakin kompleks. Selain itu, kemampuan
komputer yang semakin baik dan memberikan kemudahan pada
penggunaanya membuat pemrosesan informasi menjadi semakin
mudah, cepat dan tepat, disamping juga didukung oleh perkembangan
teknologi pendukung lain seperti komunikasi dan jaringan komputer
yang juga berlangsung pesat. Arus informasi pun dapat mengalir
dengan sangat cepat. Semua perkembangan tersebut semakin
membuat informasi menjadi sumber daya yang sangat berharga dan

perlu dikelola dengan cermat.

Perkembangan dunia usaha yang pesat menjelang abad 21 tidak
hanya membutuhkan informasi yang cepat, akurat dan terpercaya,
tetapi juga informasi yang dapat mendukung strategi organisasi. Hal

inilah yang mendorong maraknya perkembangan perencanaan strategis
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sistem informasi. Perencanaan strategis sistem informasi ini
dimanfaatkan untuk menjembatani gap antara perencanaan strategis
organisasi dengan pengembangan sistem informasi, yang seringkali

tidak mampu menunjang strategis bisnis organisasi.

Menjelang era perdagangan bebas, organisasi tidak hanya
dituntut untuk bersaing secara lokal dalam lingkup nasional, tetapi juga
dalam lingkup internasional. Untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi era globalisasi tersebut, setiap organisasi harus memiliki
keuntungan  kompetitif  (competitive advantage) yang dapat
dimanfaatkan sebagai senjata untuk menopang eksistensi dan
keunggulan organisasi tersebut dibandingkan dengan organisasi

sejenis lainnya.

Perkembangan teknologi informasi yang cepat dengan segala
kecanggihannya sering menjanjikan harapan bagi dunia usaha.
Teknologi informasi telah diyakini oleh hampir semua pihak sebagai
salah satu competitive advantage yang paling potensial. Walaupun
demikian, bukan hal yang mudah untuk memadukan teknologi informasi

dengan strategi organisasi.

Menurut M. Scott (2004:100) mengemukukan bahwa Sistem
Informasi Manajemen vyaitu sasaran yang dapat dicapai. Rencana
jangka panjang yang jelas, yang merupakan kunci untuk mencapai
sasaran, hanya mungkin ada apabila terdapat penghargaan atas

dimensi konsep dan berupa serangkaian subsistem informasi secara
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menyeluruh serta terkoordinasi secara rasional dan terpadu dan
mampu mentransformasi data yang ada sehingga menjadikannya
sebagai informasi melalui serangkaian cara untuk meningkatkan
produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar

kriteria mutu yang ditetapkan.

Secara akademis istilah ini umumnya digunakan untuk merunjuk
pada kelompok metode manajemen informasi yang sehubungan
dengan otomasi atau dukungan terhadap pengambilan keputusan

manusia

Pada awal perkembangan komputerisasi informasi, komputer
belum mempunyai program yang berjalan secara otomatis, melainkan
hanya menjalankan komando yang dimasukkan secara manual ke
dalam komputer. Setelah tahun 2000’an, sistem informasi manajemen
mulai berkembang sebagai satu sistem yang terintegrasi pada berbagai

induk perusahaan dan cabang-cabangnya.

Sistem tersebut kemudian dibentuk dalam sistem informasi
berbasis komputer (Computer Based Information System). Hingga Kkini,
sistem informasi berjalan secara terintegrasi dan berjalan secara

otomatis.

Menurut B.Davis (Jogiyanto, 2005,15) mengemukakan Sistem
Informasi Manajemen adalah Suatu serapan teknologi baru kepada
persoalan keorganisasian dalam pengolahan transaksi dan pemberian

informasi bagi kepentingan keorganisasian®. Sistem Informasi
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Manajemen merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi
untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua

operasi organisasi.

Manajemen sendiri mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, pengarahan, dan lain-lain, dalam
suatu organisasi. Sedangkan, informasi dalam satu organisasi adalah
data yang diolah sedemikian rupa sehingga memiliki nilai dan arti bagi

organisasi.

Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen (SIM) merupakan sistem yang mengolah serta
mengorganisasikan data dan informasi yang berguna untuk mendukung

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi.

PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar merupakan
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang asuransi umum yang
melakukan bisnis dengan sistem online sehingga membutuhkan
perencanaan strategis dalam sistem informasi untuk mengembangkan

dan memasarkan produknya.

Hal ini menjadi sangat penting dan relevan untuk dilakukan
dalam mempertahankan bahkan meningkatkan posisinya sebagai
penghasil produk industri jasa keuangan. PT. Jasindo (Persero) dituntut
untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi yang tepat dalam
mendukung produksinya untuk menciptakan ide-ide dan produk kreatif

yang baru dalam hal asuransi umum.
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Mengingat peran sistem informasi manajemen yang begitu
penting, namun kenyataan yang ada, khususnya perusahaan belum
dapat diterapkan secara keseluruhan mengingat biaya yang diperlukan
dan tenaga kerja sangat terbatas keterampilannya dalam hal teknologi
informasi. Namun demikian, perusahaan tetap berusaha menerapkan IT
dalam menunjang kelancaran kinerjanya, dengan kondisi semacam itu
seluruh manajerial dan staff terus melakukan upaya-upaya untuk

memperbaiki sistem-sistem yang sudah ada.

Dalam makalah ini penulis berusaha menganalisa pemanfaatan,
rancangan dan pengaruh sistem informasi manajemen terhadap kinerja
perusahaan dan peningkatan mutu manajemen perusahaan. Dengan
adanya sistem informasi manajemen dapat meningkatkan produksi
jasa PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar sehingga
perusahaan dapat melakukan penerapan produksi (Class Of Bussiness)
yang menunjang sehingga percepatan dalam hal administrasi
tertata/tersusun dengan sistematis dan aman sehingga perusahaan

dapat merapkan sistem Good Corporate Governance.

Sistem Informasi Manajemen merupakan salah satu indakator
keberhasilan dalam operasional perusahaan dalam mencapai tujuan
dari perusahaan. Berdasarkan permasalahan dan latar belakang diatas,
maka penulis mengambil judul: “ANALISIS SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PT JASINDO (Persero) KANTOR CABANG

MAKASSAR”.



B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang telah dipaparkan, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam peneltian ini adalah sebagai

berikut :

Bagaimanakah Sistem Informasi Manajemen di PT Jasindo

(Persero) Kantor Cabang Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta batasan rumusan masalah
yang ada, maka yang menjadi maksud dan tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui Sistem Informasi Manajemen yang digunakan

PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Akademis

Melalui penelitian ini , diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi bagi pembaca dalam penyusunan penelitian dan
sekaligus sebagai masukan informasi bahan penelitian sejenis
yaitu tentang sistem informasi manajemen dan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam
pendataan data serta informasi sistem manajemen pada sistem

manajemen di perusahaan.



2. Praktisi

a. Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk menambah  wawasan,
pengetahuan serta alat untuk mengimplementasikan teori - teori

yang diperoleh ke dalam dunia kerja perusahaan.

b. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan serta evaluasi dalam
mengambil langkah-langkah dan keputusan - keputusan tingkat
manajerial dalam memahami pentingnya sistem informasi
manajemen agar tujuan perusahaan tercapai dimasa yang akan

datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
Untuk lebih memahami substansi fokus penelitian, maka dibawah

ini dipaparkan beberapa konsep teori para ahli.

1. Konsep Manajemen

Dalam suatu organisasi diperlukan manajemen untuk
mengatur proses penyelenggaraan organisasi hingga tercapainya
tujuan dari organisasi tersebut. Pada instansi pemerintah
khususnya menyangkut soal pelayanan publik, diperlukan
manajemen yang efektif dan efisien dalam proses penyelenggaraan
pelayanan agar tercapainya tujuan dari pelayanan itu sendiri yakni
kepuasan masyarakat.

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno
ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.
Selain itu juga, manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu
management berasal dari kata manage menurut kamus oxford
yang artinya memimpin atau membuat keputusan di dalam suatu
organisasi. Istilah manajemen yang diterjemahkan dari kata
manage memang biasanya dikaitkan dengan suatu tindakan yang
mengatur sekelompok orang di dalam organisasi atau lembaga

tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu.
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Manajemen adalah proses kegiatan mengelola sumber daya
manusia, material dan metode (3M: Men, Material, Method)
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan dapat tercapai
secara efisien dan efektif. Fungs-fungsi manajemen disebutkan
dengan jumlah dan istilah yang bervariasi oleh masing-masing
pakar manajemen vyaitu Fayol, Terry, Gullivk, Siagian dan
sebagainya.

Secara operasional manajemen dapat diartikan sebagai
pelaksanaan fungsi-fungsi unit-unit dalam organisasi untuk
merencanakan, menganggarkan, mengorganisasikan,
mengarahkan, melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi
pekerjaan unit masing-masing untuk mencapai tujuan keseluruhan
organisasi secara efisien dan efektif.

Manajemen juga berarti sebagai kelompok pimpinan dalam
organisasi. Manajemen (management) adalah pekerjaan yang
dikerjakan oleh manajer (manager). Disebutkan bahwa pekerjaan
manajer bersifat manajerial (managerial), disamping itu juga
manajerial juga dapat diartikan sebagai pimpinan. Ada tiga tingkat
(level) manajemen yaitu : (1) manajemen lini atas, (2) manajemen
lini tengah, (3) manajemen lini bawah.

Sebuah organisasi baik itu organisasi yang baru ataupun
yang lama dalam menjalankan aktivitasnya perlu ditata agar dapat
berjalan dengan baik dan tujuannya dapat tercapai. Oleh karena

itulah diperlukan manajemen yang baik.
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Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar
yang selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang
akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan. Namun terdapat perbedaan pandangan
mengenai fungsi-fungsi manajemen oleh beberapa ahli.

Menurut George (Hasibuan, 2009:38) mengemukakan
fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating) dan
pengendalian (controlling).

Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012:47), fungsi-fungsi
manajemen meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (commanding), pengkoordinasian
(coordinating), pengendalian (controlling).

Sedangkan menurut Ricki W. Griffin (Ladzi Safroni, 2012:47)
fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan dan pengambilan
keputusan (planning and decision making), pengorganisasian
(organizing), Pengarahan (leading) serta pengendalian (controlling).

Dari perbandingan beberapa fungsi-fungsi manajemen di
atas, dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali dengan
perencanaan (planning) karena perencanaan yang akan
menentukan tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya.

Setelah perencanaan adalah pengorganisasian (organizing).
Hampir semua ahli menempatkan pengorganisasian diposisi kedua

setelah perencanaan. Pengorganisasian merupakan pembagian
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kerja dan sangat berkaitan erat dengan fungsi perencanaan karena
pengorganisasian pun harus direncanakan.

Selanjutnya setelah menerapkan fungsi perencanaan dan
pengorganisasian adalah menerapkan fungsi pengarahan yang
diartikan dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, leading,
dan commanding, tetapi mempunyai tujuan yang sama Yaitu
mengarahkan semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja
efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi juga ada
penambahan fungsi pengkoordinasian (coordinating) setelah fungsi
pengarahan. Fungsi pengkoordinasian untuk mengatur karyawan
agar dapat saling bekerjasama sehingga terhindar dari kekacauan,
percekcokan dan kekosongan pekerjaan.

Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses manajemen adalah
pengendalian (controlling). Pada fungsi manajemen ini, peneliti
lebih cenderung memakai fungsi manajemen menurut Henry Fayol
untuk menjawab penelitian mengenai manajemen.

Adapun penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen
menurut ahli Henry Fayol (1985:53) tentang General and Industrial
Management adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan (planning)
Perencanaan  (planning) adalah  fungsi  dasar
(fundamental) manajemen, karena pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian pun harus

terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini dinamis artinya
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dapat dirubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi pada saat
itu. Perencanaan ini ditujukan pada masa depan yang penuh
dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi dan
situasi, sedangkan hasil dari perencanaan akan diketahui pada
masa depan yang akan datang sehingga perlu ditanggapi
perencanaan dapat diartikan sebagai tahapan awal untuk
menutukan kebijakan yang akan diproses untuk mendapatkan
hasil yang maksimal.

Tentunya setiap organisasi maupun instansi melakukan
perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan
selanjutnya, demikian juga dengan perusahaaan jasa yang
terkait dalam penyelenggaraan pelayanan sektor keuangan dan
dikantor PT Jasindo (Persero). Untuk mengetahui lebih jauh
mengenai perencanaan, maka perlu memahami definisi
perencanaan menurut beberapa ahli manajemen.

Menurut Henry Fayol (Tanjung, 1999:76) perencanaan
berupa penentuan langkah awal yang memungkinkan
organisasi mampu mencapai suatu tujuan dan juga menyangkut
tentang wupaya yang dilakukan untuk mengantisispasi
kecenderungan dimasa-masa yang akan datang dan penentuan
sebuah strategi atau taktik yang tepat untuk mewujudkan target
tujuan suatu organisasi.

Definisi perencanaan lainnya yaitu, menurut Louis A.

Allen (Hasibuan, 2009:92) mengemukakan bahwa perencanaan
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adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Sedangkan menurut ahli manajemen, Harold Koontz dan
Cyril O’ Donnel (Sukarna, 2011:11) mengemukakan bahwa
perencanaan adalah fungsi dari pada manajer di dalam
pemilihan alternatif-alternatif, tujuan-tujuan kebijaksanaan,
prosedur-prosedur dan program.

Menurut Koontz O’ Donnell (Ranupandojo, 1996:17)
menjelaskan bahwa tipe-tipe perencanaan dapat dibedakan
menjadi tujuan, kebijakan, prosedur, peraturan-peraturan,
anggaran, program dan strategi. Sedangkan menurut Robert
Anthony (Ranupandojo, 1996:23), Perencanaan dibedakan
menjadi tiga macam jenisnya, yaitu :

(1) Perencanaan Strategis
Merupakan suatu proses perencanaan dimana
keputusan tentang tujuan organisasi akan dicapai melalui
pengelolaan sumber-sumber daya dan dana yang dimiliki,
didasarkan pada kebijaksanaan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
(2) Perencanaan untuk mengendalikan manajemen
Merupakan suatu proses perencanaan dimana
manajer bertanggungjawab bahwa penggunaan sumber-
sumber daya dan dana digunakan seefektif mungkin dan

seefisien mungkin untuk mencapai tujuan organisasi.



14
(3) Perencanaan operasional

Merupakan suatu proses dimana usaha
melaksanakan kegiatan tertentu dijamin seefektif dan
seefisien mungkin.

Dari beberapa definisi mengenai perencanaan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan
proses pemikiran dalam memilih dan menentukan program
apa yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

(4) Pengorganisasian (organizing)

Fungsi pengorganisasian yang dalam bahasa
inggrisnya adalah organizing berasal dari kata organize yang
berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang
diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu
sama lain terikat oleh hubungan terhadap keseluruhannya.

Penggorganisasian tentu berbeda dengan organisasi.
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen dan suatu
proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat
atau wadah yang statis. Pengorganisasian dapat diartikan
penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan,
pengelompokkan tugas-tugas dan membagi-bagikan
pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan departemen-
departemen (subsistem) dan penentuan hubungan-

hubungan.
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Untuk memahami pengorganisasian secara

mendalam, maka perlu mengetahui arti pengorganisasian

menurut  beberapa  ahli. Berdasarkan  pengertian

pengorganisasian, maka dapat dikatakan bahwa terdapat

ciri-ciri yang dimiliki oleh organisasi yang melakukan fungsi
pengorganisasian (Hasibuan, 2009:122), yaitu:

(a) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsur
manusia yang bekerja sama, ada pemimpin dan ada
yang dipimpin.

(b) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada
tempat kedudukannya.

(c) Tujuan artinya, organisasi baru ada apabila ada tujuan
yang hendak dicapai.

(d) Pekerjaan, artinya organisasi itu baru ada jika ada
pekerjaan yang akan dikerjakan serta ada pembagian
pekerjaan.

(e) Struktur, artinya organisasi itu baru ada jika ada
hubungannya dan kerjasama antar manusia yang satu
dengan yang lainnya.

() Teknologi, artinya organisasi itu baru ada jika terdapat
unsur teknis.

(g) Lingkungan, artinya organisasi itu baru ada jika ada
lingkungan yang saling mempengaruhi misalnya ada
sistem kerjasama sosial.

Menurut George R. Terry (Hasibuan, 2009:119)
mengemukakakan pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif
antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama
secara efisisen dan dengan demikian memperoleh kepuasan
pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran

tertentu.
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Henry Fayol (Hasibuan, 2009:13) mengemukakan teori
pengorganisasian mengenai organisasi lini yaitu terdapat
pemusatan wewenang pada tingkat pimpinan organisasi
sehingga berbagai fungsi berpusat dalam tangan pimpinan
tertentu karena dengan tegas memisahkan bidang kegiatan
pimpinan (manajerial sebagai pusat wewenang) dan bidang
kegiatan teknis (non-manajerial). Akibatnya muncul persyaratan
tertentu (generalis serba bisa yang berpengatahuan luas) bagi
jabatan pimpinan yang berbeda dari pekerja teknis/spesialis
yang berpengatuahn kejuruan.

Selain itu, definsi pengorganisasian dikemukakan oleh
Kontz dan O’Donnel (Malayu Hasibuan, 2009 :119), menurut
mereka fungsi pengorganisasian manajer meliputi penentuan
penggolongan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk tujuan-
tujuan perusahaan, pengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut
ke dalam suatu bagian yang dipimpin oleh seorang manajer,
serta melimpahkan wewenang untuk melaksanakannya.

Menurut Gordon (Siswanto, 2007:90) ada tiga bentuk
struktur organisasi yang cukup popular dan selama ini
dipergunakan dalam organisasi publik, yaitu:

(a) Lini
Bentuk lini merupakan struktur yang paling sederhana. Lini
ditandai dengan garis hubungan yang bersifat vertical antara
setiap tingkatan organisasi. Semua anggota organisasi
menerima perintah  melalui prinsip scalar.  Struktur
kewenangan dalam bentuk ini sangat jelas dan

dikembangkan dalam organisasi yang memiliki ruang lingkup
kecil. Sistem pembagian perintah dari pucuk pimpinan
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kepada bawahan menyangkut seluruh kegiatan operasional
dan kegiatan penunjang, sehingga semua struktur di bawah
manajer terlibat dalam kegiatan operasional.

(b) Lini dan Staf

Bentuk lini dan staf menghasilkan konstruksi struktur yang
agak berbeda dengan yang pertama karena adanya
tambahan staf. Staf hanya merupakan fasilitator, dan
membantu tugas pimpinan seperti memberikan masukan,
nasihat, membantu pengawasan. Akan tetapi, staf tidak
memiliki otoritas dan hubungan langsung kepada bawahan.
Staf diangkat berdasarkan keahlian yang dimiliki.

Berdasarkan penjelasan mengenai definisi
pengorganisasian menurut beberapa ahli, peneliti setuju dengan
pendapat para ahli bahwa pengorganisasian pun perlu adanya
perencanaan yang dilakukan oleh manajer sebelum
menetapkan kegiatan apa yang harus dilakukan, pembagian
kerja pada setiap karyawan, serta penggolongan kegiatan-
kegiatan agar proses manajemen berjalan efisen, selaras dan
tepat sasaran.

Dengan demikian, peneliti menarik kesimpulan dari
definisi pengorganisasian adalah suatu proses pengelompokkan
dan pembagian pekerjaan oleh karyawan, penentuan kegiatan
apa yang akan dilakukan guna mencapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Prinsip-prinsip pengorganisasian menurut Henry Fayol
(Syamsi, 1994:14) adalah pembagian tugas pekerjaan,

kesatuan pengarahan, sentralisasi, mata rantai tingkat jenjang

organisasi.
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2) Pengarahan (commanding)

Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012:47) mengemukakan
bahwa pengarahan (commanding) merupakan fungsi terpenting
dan paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru
dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan karyawan
ada.

Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen dalam
merealisasi tujuan dimulai. Namun, penerapan fungsi ini sangat
sulit,rumit dan kompleks karena keinginan karyawan tidak dapat
dipenuhi sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena karyawan
adalah makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri,
cita-cita dan lain-lainnya.

Prinsip-prinsip pengarahan (Syamsi, 1994:124) ditujukan
pada keterpaduan antara tujuan perorangan dan tujuan
organisasinya, keterpaduan antara tujuan kelompok dan tujuan
organisasinya, kerjasama antar pimpinan, partisispasi dalam
pembuatan keputusan, terjalinnya komunikasi yang efektif dan
pengawasan yang efektif dan efisien.

Definisi fungsi pengarahan secara sederhana (Handoko,
2001:25) Pegarahan adalah untuk membuat atau mendapatkan
para karyawan melakukan apa yang diinginkan, dan harus
mereka lakukan.

Menurut Henry Fayol (Tanjung,1999:81) mengemukakan

bahwa pengarahan dilakukan untuk memberikan arahan kepada
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Sumber Daya Manusia sebagai pegawai di dalam suatu
organisasi atau perusahaan agar pegawai tersebut mampu
menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Menurut George R. Terry (Hasibuan, 2009:183)
pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar
mau bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah
untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian.

Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi pengarahan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan di dalam suatu
organisasi untuk membimbing, menggerakkan, mengatur segala
kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksananakan suatu
kegiatan usaha.

Pengoordinasian (coordinating)

Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012:47) setelah
dilakukan pendelegasian wewenang dan pembagian pekerjaan
kepada para karyawan oleh manajer, langkah selanjutnya
adalah pengkoordinasian. Setiap bawahan mengerjakan hanya
sebagian dari pekerjaan perusahaan, karena itu masing-masing
pekerjaan bawahan harus disatukan, diintegrasikan, dan
diarahkan untuk mencapai tujuan.

Tanpa koordinasi tugas dan pekerjaan dari setiap

individu karyawan maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai.
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Koordinasi itu sangat penting di dalam suatu organisasi.
Beberapa alasan mengapa organisasi sangat penting, yaitu :

(1) Untuk mencegah terjadinya kekacauan, percekcokan atau
kekosongan pekerjaan.

(2) Agar orang-orang dan pekerjaannya diselaraskan serta
diarahkan untuk pencapaian tujuan perusahaan atau
organisasi.

(3) Agar sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan.

Supaya semua tegas, kegiatan, dan pekerjaan
terintegrasi kepada sasaran yang diinginkan. Menurut Terry
(Hasibuan, 2009:49) ada beberapa tipe-tipe koordinasi, antara
lain :

(1) Koordinasi Vertikal
Koordinasi vertikal adalah kegiatan-kegiatan penyatuan,
pengarahan yang dilakukan oleh atasan terhadap kegiatan
unit-unit, kesatuan-kesatuan kerja yang ada di bawah dan
tanggungjawabnya.

(2) Koordinasi Horizontal

Koordinasi horizontal adalah mengoordinasikan tindakan-
tindakan atau kegiatan-kegiatan penyatuan, pengarahan
yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan penyatuan,
pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan
dalam tingkat organisasi (aparat) yang setingkat. Koordinasi
horizontal dibagi atas interdisciplinary dan interralated.
Interdisciplinary adalah suatu koordinasi dalam rangka
mengarahkan, menyatukan tindakan-tindakan,
mweujudkan, dan menciptakan disiplin antara unit yang
satu dengan unit yang lain secara intern maupun ekstern
pada unit-unit yang sama tugasnya. Interrelated adalah
koordinasi antarbadan (instansi) atau unit-unit yang
fungsinya berbeda, tetapi instansi yang satu dengan yang
lain saling bergantungan atau mempunyai kaitan baik, cara
intern maupun ekstern yang level-nya setara.

Pengoordinasian ini merupakan tugas penting yang
harus dilakukan oleh seorang manajer dan tugas ini sangat

sulit.  Untuk lebih jelasanya ~mengenai pengertian
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pengkoordinasian, perlu pemahaman lebih mendalam
mengenai fungsi pengkoordinasian. Peneliti  mengutip
beberapa definisi fungsi pengkoordinasian oleh beberapa ahli.

Menurut E.F.L Brech (Hasibuan, 2009:85)
pengkoordinasian adalah mengimbangi dan menggerakkan
tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok
kepada masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu
dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya diantara
para anggota itu sendiri.

Henry Fayol (Tanjung, 1999:87) mengatakan bahwa
mengoordinasi berarti mengikat bersama menyatukan dan
menyelaraskan semua kegiatan yang ada dalam mencapai
tujuan organisasi. Koordinasi yang baik dapat dilakukan jika
masing-masing individu menyadari dan memahami akan
tugas-tugas mereka. Mereka harus mengetahui bahwa
sebenarnya tugas mereka sangat membantu pada usaha-
usaha untuk mencapai tujuan organisasi.

Definsi lain yaitu, menurut T. Hani Handoko (Handoko,
2001:195) Pengkoordinasian adalah pengintegrasian tujuan-
tujuan dan Kkegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang
terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional) suatu

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien.
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Cara-cara mengadakan koordinasi yang baik dapat

dilakukan vyaitu dengan cara (Hasibuan, 2009:88)
mengemukakan sebagai berikut:

(a) Memberikan keterangan langsung dan secara bersahabat.
Keterangan mengenai pekerjaan saja tidak cukup, karena
tindakan-tindakan yang tepat harus diambil untuk
menciptakan dan menghasilkan koordinasi yang baik.

(b) Mengusahakan agar pengetahuan dan penerimaan tujuan
yang akan dicapai oleh anggota, tidak menurut masing-
masing individu anggota dengan tujuannya sendiri-sendiri.
Tujuan itu adalah tujuan bersama.

(c) Mendorong para anggota untuk bertukar pikiran,
mengemukakan ide, saran-saran dan sebagainya.

(d) Mendorong para anggota untuk berpartisipasi dalam
tingkat perumusan penciptaan sasaran.

(e) Membina human relation yang baik antar sesama
pegawai.

() Manajer sering melakukan komunikasi informal dengan
para bawahan. Ringkasnya suatu koordiansi yang baik
jilka memperoleh partisipasi dari bawahan, dan pihak-
pihak yang terkait yang akan melakukan pekerjaan
diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan
supaya mereka antusias dalam melaksanakannya.

Dari beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pengkoordinasian adalah usaha untuk mengatur para
karyawan agar bekerja secara teratur, sinkron dan selaras agar
pekerjaan tersebut dapat dilakukan secara efektif dan tujuan
dari organisasi tersebut dapat tercapai.

Pengendalian (controlling)

Menurut G.R Terry dalam Hasibuan (2001:242)
mengemukakan hal sebagai berikut :

“Controlling can be defined as the process of
determining what is to be accomplished, that is the standard;

what is being accomplished, that is the performance, evaluating
the performance and if necessary applying corrective measure
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so that performance takes place according to plans, that is, in
conformity with the standard.”

Pengendalian dapat didefinisikan sebagai proses
penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang
sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana yaitu selaras dengan standar.

Menurut Nilasari dan Wiludjeng SP (2005:40) dalam
buku Pengantar Bisnis, menyatakan bahwa: "Manajemen
merupakan proses yang khas, yang terdiri atas kegiatan
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang
lain™.

Menurut Hasibuan (2000:2) mengemukakan manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai satu tujuan.

Menurut Handoko (2000:10) mengemukakan
manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan,

kepemimpinan dan pengawasan.
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Menurut Daft (2002:8) manajemen adalah pencapaian
sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang efektif dan
efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan
dan pengendalian sumber daya organisasi.

Menurut Manullang (1981:10) manajemen adalah “Seni
dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu “.

G.R Terry (Hasibuan, 2009:2) mendefinisikan
manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan  perencanaan, pengarahan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.

Sedangkan menurut Stoner dan Freeman (Safroni,
2012:44) manajemen  adalah  proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya
anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumber
daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan

Dari beberapa definisi tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa manajemen adalah ilmu, seni, dan proses

perencanaan, perorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
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sumber daya organisasi, yang dilaksanakan dengan orang-
orang untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sehingga

pola dapat terukur dalam melakukan suatu tindakan.

2. Pengertian Sistem

Sistem informasi adalah suatu susunan orang, data, proses
dan teknologi informasi yang saling berinteraksi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan memberikan hasil
berupa informasi yang dibutuhkan untuk menunjang sebuah
perusahaan (Whitten dan Bentley, 2007:6).

Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan dari
unsur, komponen yang saling berinteraksi, saling tergantung satu
sama lain dan terpadu. Setiap sistem merupakan bagian dari
sistem lain yang lebih besar dan terdiri dari berbagai sistem yang
lebih kecil yang disebut subsistem.

Menurut Susanto (2004:18) dalam buku Sistem Informasi
Manajemen: Konsep dan Pengembangannya, menyatakan bahwa:
"Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/bagian/komponen
apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan
satu sama lain dan bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan
tertentu".

Menurut Sutarbi (2003:8) dalam buku Sistem Informasi
Manajemen adalah: "Sistem pada dasarnya adalah sekelompok
unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang

berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.



26

Menurut Sutarman (2009:5) dalam bukunya yg berjudul
Pengantar Teknologi Informasi: “Sistem adalah kumpulan elemen
yang saling berinteraksi dalam suatu kesatuan untuk menjalankan
suatu proses pencapaian suatu tujuan utama ”.

Menurut Jogiyanto (2009:34) dalam bukunya yang berjudul
Analisis dan Desain Sistem Informasi: “Sistem dapat di definisikan
dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen “.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap sistem
terdiri dari kumpulan/group/bagian/komponen/sekelompok unsur-
unsur, unsur-unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih
kecil. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan, berhubungan erat satu dengan yang lain, saling
bersangkutan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
tujuan dari sistem tersebut.

Nash dan Robert (2001:14) mengatakan bahwa sistem
informasi merupakan kombinasi dari user atau orang, teknologi,
media, prosedur, dan juga pengendalian, yang memiliki tujuan
tertentu. Tujuan tersebut adalah untuk mendapatkan atau
memperoleh jalur komunikasi, memproses tipe transaksi, dan
memberi sinyal kepada manajemen terhadap kejadian internal di
dalam suatu organisasi.

Davis (1991:28) mengatakan bahwa suatu sistem informasi
adalah sebuah sistem yang menerima input data dan instruksi,

mengolah data sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan



27
hasilnya. Dengan begitu, maka bisa disimpulkan bahwa suatu
sistem informasi memilki alur tertentu, mulai dari input hingga
menjadi output yang bermanfaat.

Laudon (2010:46) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan sistem informasi adalah suatu komponen yang saling
bekerja satu sama lain untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan dan juga menyebarkan informasi untuk mendukung
kegiatan suatu organisasi, seperti pengambilan keputusan,
koordinasi, pengendalian, analisis masalah, dan juga visualisasi
dari organisasi.

Sistem Informasi Manajemen pada dasarnya merupakan
sebuah aplikasi dari sistem informasi yang digunakan dalam ruang
lingkup manajemen. Biasanya, seluruh sistem informasi
manajemen tersebut digunakan di perusahaan atau organisasi
tertentu yang memiliki banyak jajaran manajemen agar ruang
lingkup perkerjaan dapat terkontrol dan tersistem sehingga
manajemen menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga
pekerjaan dapat tersistem dengan baik untuk jangka yang panjang
dalam memenuhi standar operasional prosedur perusahaan.

a. Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu
komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran
yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem

tersebut.
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Menurut Sutarbi (2003:13) dalam buku Sistem Informasi

Manajemen menyatakan bahwa sistem dapat diklasifikasikan dari
beberapa sudut pandangan, antara lain:

(1) Sistem abstrak dan sistem fisik adalah sistem yang berupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.,
misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran
hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sedangkan sistem
fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem
komputer, sistem produksi, sistem penjualan, sistem
administrasi personalia, dan lain sebagainya.

(2) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam,
tidak dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi.
Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang
melibatkan interaksi manusia dengan mesin, yang disebut
human machine sistem, contohnya sistem informasi berbasis
komputer.

(3) Sistem deterministik dan sistem probabilistik adalah sistem
yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi
disebut sistem deterministik. Sistem komputer adalah contoh
dari sistem yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan
program-program yang dijalankan. Sedangkan sistem yang
bersifat probabilistik adalah sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur
probabilistik.

(4) Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja
secara otomatis tanpa campur tangan pihak luar. Sedangkan
sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan
dipengaruhi oleh lingkungan luarnya. Sistem ini menerima
masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya.

b. Karakteristik Sistem
Sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu,
yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu

sistem yang baik dan bisa memberikan manfaat dari segi aspek

pekerjaan dalam suatu organisasi.
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Menurut Kusrini dan Koniyo (2007:6) mengemukakan

sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Adapun
karakteristik yang dimaksud adalah sebagia berikut:

(1) Komponen sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu
kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa
suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem memilki sifat dari
sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

(2) Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara
sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan
luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem
dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan.

(3) Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Lingkungan luar sistem adalah bentuk apapun yang ada diluar
ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi
sistem tersebut. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem
tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan
energi bagi sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar
tersebut hams tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan
lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan, kalau tidak
maka akan menggannggu kelangsungan hidup sistem tersebut.

(4) Penghubung Sistem (Interface)
Penghubung sistem atau interface adalah media yang
menghubungkan sistem dengan subsistem lain yang.
Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir
dari suatu subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran dari
subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain melaliu
penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu
intergrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

(5) Masukan Sistem (Input)
Masukan sistem atau input adalah energi yang dimasukan ke
dalam sistem, masukan dapat berupa pemeliharaan
(maintenance input) dan sinyal (signal input). Maintenance
input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut
dapat beroperasi, sedangkan signal input adalah energi yang
diproses untuk didapatkan keluaran. Contohnya di dalam suatu
unit sistem komputer. Program adalah maintenance input yang
digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data
adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
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(6) Keluaran Sistem (Output)
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran
yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran ini dapat
merupakan masukan bagi subsistem yang lain. Contohnya
sistem informasi, keluaran yang dihasilkan adalah informasi
yang dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan
keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem
lain.

(7) Pengolah Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan
mengubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi
akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan
lainnya menjadi keluaran berupa barang jadi.

(8) Sasaran Sistem (Objective)
Sasaran dari suatu sistem sangat menetukan sekali masukan
yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan
sistem tersebut. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran,
maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang
telah direncanakan.

. Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil pengolahan data yang
memberikan arti dan manfaat. Tanpa informasi maka tidak akan
ada orgainisasi. Informasi melalui komunikasi menjadi perekat bagi
suatu organisasi sehingga organisasi tersebut dapat bersatu, maka
dari itu informasi dan sumber daya lainnya hams dikelola dengan
baik.

Informasi menurut Susanto (2004:2) dalam buku Sistem
Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya adalah
Informasi merupakan salah satu jenis sumber daya yang paling
utama yang dimiliki oleh suatu organisasi apapun jenis organisasi

tersebut.
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Sedangkan menurut Winarno (2004:16) dalam buku Sistem
Informasi Manajemen adalah Informasi adalah data yang sudah
diolah sehinnga berguna untuk pembuatan keputusan.

Menurut Sutarbi (2003:23) dalam buku Manajemen adalah
Sistem Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah
atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa informasi merupakan proses pengolahan data (dapat
berupa data mentah, data tersusun dan lain sebagainnya) yang
mempunyai makna atau arti bagi pemakainya sehingga
berguna/bermanfaat bagi penerimanya dalam proses pengambilan
keputusan.

Informasi akan sangat membantu dalam hal penyesuaian
pekerjaan yang sedang akan dilakukan untuk mendapatkan data
sesuai kriteria yang diinginkan sehingga tidak akan terjadi
kesalahpahaman antara data satu dengan data yang lainnya.
Konsep Sistem Informasi Manajemen

Dengan berkembangnya aktivitas bisinis diruang lingkup
perkantoran maupun pemerintahan, maka kebutuhan akan
informasi pun akan semakin meningkat dan sangat berkembang
dengan kebutuhan yang permintaan kecepatan pekerjaan. Para
manajer membutuhkan berbagai informasi yang tepat dan akurat

sebagai dasar untuk membuat keputusan-keputusan bisnis.
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Kebutuhan akan informasi ini akan dapat dipenuhi dengan adanya
Sistem Informasi Manajemen (SIM).

Menuru Kelley dalam Effendy (1989:109) menyatakan
bahwa SIM adalah perpaduan sumber manusia dan sumber yang
landaskan komputer yang menghasilkan kumpulan penyimpanan,
perolehan kendali, komunikasi dan penggunaan data untuk tujuan
operasi manajemen yang efisien dan bagi perencanaan bisnis.

Suatu sistem informasi manajemen mampu memberikan
informasi yang diperlukan oleh manajemen tersebut diberbagai
tingkatan dan fungsi bisnis tersebut secara umum. Secara umum
dapat diartikan bahwa informasi yang diterima oleh manajemen
adalah informasi-informasi yang umum diperlukan oleh manajemen
sesuai dengan posisinya.

Sistem Informasi Manajemen menurut Susanto (2004:68)
dalam buku “Sistem Informasi Manajemen, Konsep dan
Pengembangannya” adalah Sistem Informasi Manajemen
merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi
yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan
keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Menurut Winarno (2004:28) dalam buku Sistem Informasi
Manajemen adalah Sistem Informasi Manajemen merupakan

sistem informasi yang banyak menghasilkan informasi atau laporan



33
untuk keperluan pengambilan keputusan oleh manajer terutama
manajer madya dan manajer puncak.

Menurut Danu Wira Pangestu (2007:4) dalam buku Sistem
Informasi Manajemen dapat didefenisikan sebagai kumpulan dari
interaksi  sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab
mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam
kegiatan perencanaan dan pengendalian.

Komputerisasi informasi merupakan suatu sistem yang
dibuat oleh manusia yang terdiri komponen — komponen dalam
oraganisasi untuk mencapai suatu tujuam vyaitu menyajikan
informasi. Sistem kerja komputer pada hakekatnya sinkronisasi
dengan proses berlangsungnya Sistem Informasi Manajemen yang
meliputi kegiatan pengumpulan data (input), pengumpulan data
(processing) dan penyajian informasi hasil pengolahan (output).

Dapat dipastikan bahwa teknologi informasi mempunyai
dampak yang kuat dan aplikasi paling beraneka ragam dalam
kehidupan dunia bisnis dimasa depan. Pemanfaatan komputerisasi
sangat berkaitan erat dengan proses pengambilan keputusan,
paling sedikit dalam arti pemanfaatan teknologi informasi yang
dewasa ini semakin banyak jenisnya dan semakin beraneka ragam
pula aplikasinya.

Supaya informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi

dapat berguna bagi manajamen, maka analis sistem harus
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mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang dibutuhkannya,
yaitu dengan mengetahui kegiatan-kegiatan untuk masing-masing
tingkat (level) manajemen dan tipe keputusan yang diambilnya.

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas, maka
terlihat bahwa tujuan dibentuknya Sistem Informasi Manajemen
atau SIM adalah supaya organisasi memiliki informasi yang
bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang
meyangkut keputusan-keputusan rutin  maupun keputusan-
keputusan yang strategis. Sehingga SIM adalah suatu sistem yang
menyediakan kepada pengelola organisasi data maupun informasi
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi.

a) Petugas administrasi untuk mengerjakan transaksi mengolah
data dan menjawab pertanyaan.

b) Manajer tingkat bawah untuk mendapatkan data operasi
membentuk perencanaan penyusunan jadwal mengetahui
situasi yang tak terkendali dan mengambil keputusan.

c) Staf untuk mendapatkan informasi bagi analisisnya membantu
menganalisis perancangan dan pelaporan.

d) Manajemen untuk laporan tetap permintaan informasi khusus
laporan khusus mengenali persoalan dan peluang menganalisis
pengambilan keputusan.

Manfaat penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
menurut Sri Wiludjeng SP (2006:40) dalam buku Pengantar
Manajemen adalah sebagai berikut:

a) Keuntungan dari segi Planning : Setiap anggota organisasi bisa
mendapatkan informasi secara cepat sehingga memungkinkan
keterlibatan banyak orang dalam proses perencanaan.

b) Keuntungan dari segi Organizing : penggunakan SIM dapat
meningkatkan koordinasi antara anggota organisasi.

c) Keuntungan dari segi Leading penggunakan SIM dapat
meningkatkan komunikkasi antara stakeholder.
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d) Keuntungan dari segi Controlling : penggunakan SIM dapat

meningkatkan untuk melakukan pengukuran unjuk kerja secara
lebih intensif.

Peneliti menyimpulkan bahwa salah satu fungsi manajemen
yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan
yang benar dengan maksud dengan tujuan yang telah digariskan
semula agar rencana dapat terselenggara dengan baik sehingga

pekerjaan selalu tepat pada sasaran agar perusahaan dapat

memberikan kontribusi yang baik bagi jangka panjang.

B. Deskripsi Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Analisis Sistem
Informasi Manajemen PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar
mengenai proses dari input, proses, dan output yang dilakukan oleh
pengurus di perusahaan serta fungsi dalam jasa asuransi umum yang
merupakan tugas pokok. Dalam penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel yaitu Analisis Sistem Informasi Manajemen PT Jasindo

(Persero) Kantor Cabang Makassar.

C. Model Penelitian

PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar adalah
perusahaan yang bergerak dibidang asuransi umum, dimana dalam
hal sistem informasi manajemen yang diterapkan dalam hal entry data,

hingga proses dan terjadinya output. Melihat latar belakang dan tujuan,
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maka penelitian ini menggunakan pendekatan pengolahan dan

keluaran. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar dibawa ini.

i Input ; Output

Entry Data Pengambil Keputusan Dokumen Terbit
- Marketing - Data Valid - Polis
- Underwriting - Data Tidak Valid - LPK
- Keuangan
- Klaim
Gambar 1

Sistem Informasi Manajemen PT Jasindo (Persero)
Sumber : Hartono, Jogiyanto, 1989, Analisis dan Desain, Yogyakarta : Andi.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan defenisi operasional dan model penelitian di atas

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimanakah Sistem Manajemen PT Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar ditinjau dari aspek input ?

2. Bagaimanakah Sistem Manajemen PT Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar ditinjau dari aspek proses ?

3. Bagaimanakah Sistem Manajemen PT Jasindo (Persero)

Kantor Cabang Makassar ditinjau dari aspek output ?
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dari fokus masalah dan tujuan penelitian bersifat deskripsi
kualitatif, maka penelitian ini diarahkan untuk mengungkapkan secara
mendalam bagaimana menganalisis sistem informasi manajemen
dalam penerapan yang dilakukan di PT Jasindo (Persero) Kantor
Cabang Makassar.

Proses selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran dengan
secara cermat tentang konsep, desain dan metode yang terjadi
mengenai bagaimana sistem informasi manajemen perusahaan
tersebut dapat memberikan kontribusi yang baik dalam pengelolaan
manajemen perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi umum.

B. Unit Analisis

Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka peneliti
menggunakan sejumlah informan pada PT Jasindo (Persero) Kantor
Cabang Makassar (Periode 2017), dimana yang menjadi unit informan
tentang apa yang akan diteliti, baik itu berupa data, informasi, ataupun
fakta dari objek penelitian adalah :

1) Pimpinan Kepala Cabang =1 orang

2) Kepala Unit Pemasaran =1 orang
3) Staf = 3 orang
Jumlah =5 orang
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Pada kesempatan ini peneliti melakukan objek penelitian di PT
Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar dimana survei untuk
melakukan penelitian menggunakan metode pengambilan data dan

keputusan

. Prosedur Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Obeservasi

Metode observasi yaitu dengan melakukan pengamatan
langsung pada proses input data dalam pendataan secara sistem
dan terintergrasi kedalam web based dan database PT Jasindo

(Persero) Kantor Cabang Makassar.

b. Telaah Dokumen

Telaah dokumen digunakan mencari keterangan dan
pengumpulan data dilokasi penelitian untuk mengetahui dokumen-
dokumen sebagai pendukung dalam pengolahaan data dalam
melihat sistem informasi manajemen PT Jasind (Persero) Kantor

Cabang Makassar.

c. Wawancara

Tehnik yang digunakan dalam pelaksanaan wawancara
yakni berupa wawancara berstruktur guna memperoleh data

primer. Adapun yang menjadi sasaran pengambil keputusan. Untuk
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mendapatkan data seakurat mungkin, proses tanya jawab perlu
dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak terkait. Objek
Informan yang akan diwawancarai adalahBapak Henry Pratama

sebagai kepala unit pemasaran, dan beberapa staf.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun yang menjadi instrumen dalam pengumpulan data adalah:

1. Pedoman observasi, merupakan instrumen melakukan pengamatan
langsung pada proses input data dalam pendataan secara sistem
dan terintergrasi kedalam web based dan database PT Jasindo
(Persero) Kantor Cabang Makassar.

2. Telaah dokumen digunakan mencari keterangan dan pengumpulan
data dilokasi penelitian untuk mengetahui dokumen-dokumen
sebagai pendukung dalam pengolahaan data dalam melihat sistem
informasi manajemen perusahaan.

3. Tehnik yang digunakan dalam pelaksanaan wawancara yakni
berupa wawancara berstruktur guna memperoleh data primer.
Adapun yang menjadi sasaran pengambil keputusan untuk
mendapatkan data seakurat mungkin, proses tanya jawab perlu
dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak terkait sehingga
mendapatkan data valid. Objek Informan yang akan diwawancarai
adalah Bapak Febri sebagai kepala cabang, Bapak Henry Pratama
sebagai kepala unit pemasaran, dan Bapak Ryan Lolom sebagai

staf, Bapak Ardy sebagai staf dan Eva sebagai Account Executive.
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E. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, menurut Bungin Burhan (2008:78)
mengemukakan prosedur pengolahan data adalah juga metode
analisis data, oleh karena itu setelah data dikumpulkan, maka

sesungguhnya peneliti sudah menganalisis datanya.

Berangkat dari asumsi itu, maka penulis menggabungkan
prosedur pengolahan data dan analisis data dengan tahapan
sistematisnya agar dapat ditentukan dengan baik dalam hal informasi
manajemen perusahan yang baik dan sehat dalam hal peningkatan

mutu diantaranya sebagai berikut:

=

Pengumpulan data hasil penelitian (observasi, telaah dokumen dan

wawancara

2. Pemeriksaan data lapangan (observasi dan telaah dokumen)

3. Pengelompokan data hasil penelitian

4. Pengolahan data berdasarkan keterkaitan antar komponen dengan
pertanyaan — pertanyaan pada fokus penelitian

5. Mendeskripsikan secara keseluruhan dari hasil obeservasi, telaah

dokumen dan wawancara serta berbagai literatur dan buku yang

ada, secara sistematis, dan keterkaitan yang menjadikan penelitian

ini dapat dipahami.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan
Eksistensi Asuransi Jasindo terbangun oleh sebuah sejarah
panjang kepeloporan dibidangnya bermula dengan
dilaksanakannya Nasionalisasi sejumlah asuransi milik kolonial
Belanda termasuk NV Assurantie Maatshppij De Nederlandern dan
Bloom Vander pada tahun 1845 yang berdomisili di Jakarta.
Setelah Indonesia merdeka sepenuhnya, perusahaan
Asuransi kerugian Eks Belanda dan Inggris di Nasionalisasi
menjadi PT. Asuransi Bendasraya dan PT Umum Inter Nasional
Underwriter (PT UIU) dan seiring derap pembangunan, maka
pemerintah mengambil kebijakan berupa penggabungan usaha.
Melalui Keputusan Menteri Keuangan
No0.764/MK/IV/12/1972, pada tanggal 2 Juni 1973, PT Asuransi
Bendasraya yang bergerak dalam asuransi valuta rupiah dan PT
Umum Internasional Underwriter (PT UIU) yang bergerak dalam
asuransi valuta asing dimerger menjadi Asuransi Jasa Indonesia
yang sekarang lebih dikenal sebagai Asuransi Jasindo.
Pengalaman bidang asuransi kerugian sejak era kolonial
memberikan nilai kepeloporan tersendiri bagi keberadaan dan

tumbuh kembang Asuransi Jasindo kini dan masa datang.
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Saat ini Asuransi Jasindo memiliki jaringan pelayanan yang
terdiri dari + 70 kantor Cabang yang berlokasi di seluruh Indonesia,
1 (satu) Kantor Cabang Jasindo Takaful (sesuai syariah Islam) dan
1 (satu) kantor cabang luar negeri serta berkantor pusat di jalan
Let. Jend. MT. Haryono Kav 61 Jakarta.

Keberadaan Asuransi Jasindo semakin solid dari tahun ke
tahun. Sebagaimana tercermin dari kinerja perusahaan yang terus
menagalami peningkatan. Asuransi Jasindo juga mendapatkan
dukungan reasuradur terkemuka di dunia seperti Swiss-RE dan
Partner-RE sehingga memperkokoh posisi Asuransi jasindo
sebagai perusahaan asuransi yang sustainable dan bertaraf
Internasional.

Asuransi Jasindo bertekad untuk selalu memberikan layanan
terbaik dan profesional kepada seluruh pelanggannya. Hal ini telah
dibuktikan dengan didapatnya sertifikat 1ISO 9001; 2000 (semula
ISO 9002;1994) sejak tahun 1997 dan sertifikat triple B (BBB) dari
badan Pemeringkat Internasional Standard & Poor’s untuk kategori
“Claim Paying Ability” atau kemampuan untuk membayar klaim.

Didukung sumberdaya manusia yang berpengalaman, ahli
dan terampil dibidangnya serta ditunjang teknologi informasi terkini,
asuransi Jasindo terus meningkat kualitas pelayanan dan
ketepatan waktu operasional dan pelayanan yang baik agar
menjadi perusahaan yang baik serta memberikan kontribusi bagi

negara dan karyawan.
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2. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi
Menjadi perusahaan asuransi terpercaya dan terandal.
b. Misi
Menyelenggarakan usaha asuransi dengan pelayanan prima

dan tetap menjaga kemampulabaan yang berkesinambungan.

PT. Jasindo di Makassar, merupakan salah satu cabang dari
PT Asuransi Jasa Indonesia selain itu kantor cabang, PT Asuransi
Jasa Indonesia kantor cabang Makassar berfungsi sebagai kantor
cabang supervisi yang membawahi wilayah timur meliputi cabang
Kendari, Palu, Manado, Ambon, Ternate, Jayapura & Sorong.

Pada awalnya PT. Asuransi Jasa Indonesia membuka kantor
di Jalan Haji Bau NO. 8 dan kemudian berpindah ke Jalan Ratulangi
No. 132 sejak tahun 1977 hingga saat ini.

3. Struktur Organisasi

Perusahaan dipimpin oleh seorang kepala cabang, yang
merupakan perpanjangan tangan dari direksi yang berada di kantor
pusat, Jakarta untuk melaksanakan kegiatan maupun aktivitas
perusahaan baik bersifat intern maupun yang bersifat ekstern serta
beberapa manajer yang membawahi beberapa bagian dan staff
serta karyawan outsourcing. Sehingga kinerja perusahaan dapat
tersistem dengan baik sebagaimana dalam hal manajemen
perusahaan menerapkan struktur organisasi yang baik. Dengan ini
maka struktur organisasi sangat berperan penting disebuah

perusahaan.
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Adapun skema struktur organisasi PT. Jasindo (Persero)

Kantor Cabang Makassar dapat dilihat sebagai berikut:

Kepala Cabang
A 4 A 4 \4
Kepala Unit Keuangan Kepala Unit Pemasaran Kepala Unit Tehnik
A 4 A 4 A 4
Staff Staff Staff
Gambar 2

Struktur Organisasi PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Pada gambar tersebut diatas dapat dijelaskan struktur
organisasi dalam hal penerapan proses pendataan hingga
pengambil kebijakan suatu pekerjaan. Beberapa uraiain singkat
dalam hal tugas pokok serta fungsi organisasi sebagai berikut:

1) Tugas Pokok

Melaksanakan dan mengkordinasikan Standar Operasional

Prosedur dalam hal penyusunan, perhitungan dan penetapan

target perusahaan melalui proses input data yang dilakukan

dalam program sistem web based perusahaan.
2) Fungsi Organisasi

(a) Pengumpulan bahan serta data untuk penyusunan,
perubahan dan perhitungan dalam hal asuransi umum.

(b) Perumusan kebijakan teknis, pemberian limit wewenang
entry data, limit nilai occupation dan term and condition
masing — masing class of bussines.

(c) Perumusan rate premi sesuai dengan kebijakan masing-

masing class of bussines serta lokasi zona daerah, apakah
berdampak bahaya atau tidak.
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(d) Membuat laporan data nasabah key customer dan new
customer
(e) Membuat proses entry akseptasi dan laporan klaim
(f) Membuat laporan keuangan sebagai tolak ukur pendapatan
dan pengeluaran yang dikelola perusahaan
(9) Menuntukan hasil target perusahaan
B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dari sistem informasi manajemen di perusahaan
PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar dapat ditinjau dari 3
(tiga) aspek diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penerapan Sistem Input
Sebelum melakukan penerapan sistem input maka hal yang perlu
dilakukan adalah melakukan Login sesuai dengan ID dan Password
dengan menggunakan aplikasi web based STAR Jasindo.

Aplikasi web based merupakan sistem STAR Jasindo untuk
melakukan peng-input-an data. Proses input ini setelah data
nasabah yang dikumpulkan beruba file dan telah mendapat
persetujuan dalam hal penanganan nasabah baru sehingga proses
input dapat dilakukan. Prose input ini mempunyai beberapa proses
sehingga sesuai Standar Operasional Prosedur sehingga setiap
halaman mempunyai beberapa role class of bisnis masing—masing.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ryan Lolom
sebagai Staf Underwritter dalam penggunaan aplikasi sistem
informasi bahwa ada beberapa tahapan sebelum melakukan proses

input data, proses input data tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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a. Login Single Sign On (SSO)
Login Single Sign On adalah proses dimana setiap user
mempunyai username dan password, kriteria username berupa
angka dan ditentukan dari NIP karyawan sedangkan password

sesuai dengan keinginan user.

.-"’F’_'_\'
e Lyl
w=ifeiudas=s ?f) username .

&y T~1  =<includes= _%3' password

@ H ‘ ;
{  menu E‘m

Gambar 3
Use Case Diagaram Login User

Gambar tersebut diatas menjelaskan flowchart dengan
metode use case diagram dengan sebuah pemetaan program

sebelum user staf melakukan input data. Berikut contoh aplikasi:

Jagifido Shhdke Sign DR

Lsamams:

Gambar 4

Halaman Web Base Login User
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Gambar diatas merupakan program Single Sign On (SSO)
adalah program yang menggunakan sistem one user one sistem,
sehingga pekerjaan manajemen data oleh user akan ter-record dan
termonitor sehingga pertanggungjawaban setiap user bisa dipantau
oleh Divisi IT Kantor Pusat PT Jasindo (Persero).

Login User tersebut mempunyai keamanan yang sangat
baik, apabila user memasukan password 3 (tiga) kali berturut-turut
salah, maka sistem akan memblokir username sehingga user harus
melakukan konfirmasi ulang melalui forgot password dan forgot
password tersebut akan mengirimkan default password ke email
user yang telah terdaftar di server. Sehingga data aman dari orang
lain.

Berikut akan dijelaskan tugas dan fungsi masing — masing
divisi atau seksi berdasarkan hasil wawancara kebeberapa divisi
atau seksi.

Berdasarkan hasil wawancara oleh selaku manajerial di
perusahaan tersebut meliputi sebagai berikut :

1) Kepala cabang yang bernama Bapak Febri Pranurdia
mempunyai fungsi sebagai pemegang kekuasaan untuk
pelaksanaan harian dalam proses pengelolaan perusahaan
perusahaan dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang
menyangkut pengembangan perusahaan, baik menyangkut
administrasi atau keuangan, peningkatan produksi, peningkatan

kualitas pelayanan dan sumber daya manusia.
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2) Kepala unit yang bernama Bapak Henri Pratama yang

bertanggung jawab atas seluruh proses penerbitan polis, sejak
penerimaan Surat Penerbitan Pertanggungan Asuransi (SPPA),
penelitian sesuai dengan manual, permintaan survey (jika
diperlukan), akseptasi, pemberitahuan penolakan kepada
relasi/calon relasi, pengajuan ke kantor pusat. Jika suatu
permintaan penutupan pertanggungan menyimpang dari limit
wewenang kantor cabang dan apakah obyek tersebut karena
mempunyai risiko tinggi hal mana harus terlebih dahulu
mendapatkan persetujuan kantor pusat, maka tugas kepala
bagian melengkapi administrasi serta  persyaratannya,
penetapan suku premi, pemberlakuan syarat tambahan
polis/klausula serta koresponsi menyangkut pertanggungan,
baik intern maupun ekstern. Berikut role menu sistem informasi
manajemen sesuai dengan divisi manajer atau seksi masing —

masing pekerjaan antara lain sebagai berikut :

Marketing
Hmclu“EH _ b

= -c:m:Eu .
iy menu entry L’Zgng\dUndr::wrllmg
fi =C‘-‘H1L|Ud

Kepala Manajert
e \.hr-"""_‘_‘_""‘-.x

Klﬂfeuangan '

Gambar 5

Use Case Diagram Kepala Unit



Gambar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dari

beberapa manajer bisa mengakses tugas dan fungsi masing-

masing pekerjaannya.

3) Staf yang bernama Bapak Ryan Lolom bulan menjeleskan

dalam menu staf mempunyai

role menu terbatas sesuai

bidangnya, berikut Flowchart sistem informasi manajemen yang

di maksud:

Staf Underwriting

w
.
.
&

Staf Keuangan

[i -

| Staf Marketing- [

1

-

%

{  Underwriting

[

<<incluges> % —

-
-
-
&

I
juses Keuangan

O

Include>>

{ Marketing
S i

Gambar 6
Use Case Diagaram Staf

Gambar tersebut diatas merupakan alur sistem informasi

manajemen yang diterapkan dalam aplikasi entry data yang

dilakukan oleh setiap user. User tersebut telah mempunyai

pekerjaan masing- masing sehingga tidak boleh menyimpang

melakukan pekerjaan selain dari tanggung jawabnya.
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b. Halaman SIM STAR dalam Proses Input

Halaman sistem informasi manajemen perusahaan

mengunakan aplikasi STAR, STAR adalah sistem informasi

manajemen berbasis web based yang mempunyai tampilan

beberapa halaman yang untuk memudahkan data proses, pada

saat peneliti mewawancarai kepala unit yang bernama Bapak Henri

dan staf yang bernama Bapak Ryan menu tersebut dibagai menjadi
beberapa bagian dalam Input Data sebagai berikut :

1) Halaman Marketing : Halaman tersebut hanya untuk peng-input-
an data nasabah dimana data tersebut yang diperoleh dari staf
marketing dan wajib menggunakan kode nasabah, kode
tersebut dapat diterbitkan oleh staf keuangan untuk pendataan
transaksi nasabah tersebut agar pelaporan yang didapat oleh
staf keuangan sesuai transaksi. Berikut gambar dibawah ini

halaman marketing.

Borguviron

PENGUMUIMAN STAR JASINDG

SEhCLnCEN O80aT A3207E VECheTanIe tby dDetlaTuksT kepada se Uyt uzer Har_oazindo ahz Apliczs HElasn
RN ST sameEl detgaT sElesal Vrhne mealass ki cadngame

AFMALA SFLIRIHIRFR STAR JLSIACO. KCEOK UKTHE TTAL WEMAUEA 2 TAR FTaR SFCARS RER SENALN KASFHA Y
WEMPESENKI DATA TER SEBUT

Tk e Fisloloerna
Sies Tekoakig Flomazs

Gambar 7
Menu Marketing
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017
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Gambar tersebut diatas adalah tampilan halaman

marketing dimana hanya untuk melakukan input data nasabah

dengan menu list sebagai berikut:

a)

b)

Nasabah/Agen/Broker/KoAs

Menu tersebut untuk melakukan pendataan nasabah baru
apabila dokumen telah sesuai persetujuan dalam data yang
telah dikumpulkan dan di analisa oleh staf pemasaran dan
sesaui prosedur dari perusahaan maka dalam hal ini input
data nasabah yang telah diproses input mendapatkan kode
nasabah berupa angka. Contoh : nasabah bank
139.110.xxx. Kode nasabah tersebut mempunyai kode
tersendiri seperti diatas kode angka 110 adalah kode
perbankan. Kode dibuat agar bisa tersinkronisasi dengan
data keuangan dan untuk dapat menghindari terjadinya hal-
hal yang tidak inginkan oleh perusahaan dan bisa
meminimalisir terjadi duplikat data nasabah. Sehingga kode
tersebut sangat penting untuk sistem dalam jangka panjang.
Kode Group Nasabah

Menu tersebut sama dengan point seperti diatas tetapi
perbedaannya adalah Group Nasabah ini apabila nasabah
mempunyai anak usaha atau beberapa perusahaan yang
yang telah menjadi pelanggan tetap di perusahaan sehingga
untuk dapat mencari data tersebut dapat dengan mudah

Contoh Kode Group Nasabah : Nasabah Bank 139.410.xxx.
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2) Halaman Underwriting : Halaman underwriting adalah halaman
untuk melakukan input data nasabah dalam pengajuan
asuransi, akses ini hanya untuk staf underwiriting dalam

mengolah data mentah ke data sistem.
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Gambar 8
Menu Underwriting
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Gambar tersebut diatas adalah tampilan halaman
underwriting dimana hanya staf underwiriting untuk melakukan
input data nasabah yang telah di data keabsahan data dan
barang yang diasuransikan. Halaman tersebut terdapat menu
sebagai berikut :

a) Entry Request Polis adalah halaman untuk menerbitkan
suatu polis asuransi seluruh Class Of Bussiness.

b) Entry Polis Induk adalah halaman untuk menerbitkan 1 (satu)
polis tapi mewakili banyak sub polis, Contoh Polis Asuransi
Normally Death Anggota DPR.

c) Realisasi Polis Induk adalah halaman untuk dapat

mencocokan data beberapa polis yang telah diterbitkan.
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d) Report Underwriting adalah halaman untuk mendata semua
polis asuransi yang telah disetujui dan telah diterbitkan oleh
perusahaan yang telah mendapatkan persetujuan
berjenjang.

Dalam halaman ini terjadi proses atau penyimpanan,
kalkulasi serta generate data sehingga terjadi proses yang
telaah dokumen yang telah di input datanya.

3) Halaman Keuangan : Halaman laporan keuangan dimana menu
tersebut banyak bagian dalam transaksi keuangan, proses

tersebut hanya bisa diakses oleh divisi atau seksi staf keuangan

dan kepala unit keuangan.
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Gambar 9
Menu Keuangan
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Gambar diatas mempunyai class of bisnis dalam hal
keuangan dan pendataan laporan keuangan sehinggal
pembukuan dapat tersistem dengan baik dan memudahkan

dalam penyusunan laporan keuangan bulanan hingga tahunan
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serta dalam audit internal perusahaan. Halaman tersebut terdiri
dari:

a) Task List Keuangan adalah halaman untuk menunjukan
pekerjaan yang tertunda dan belum mendapatkan verifikasi
serta harus segera diselesaikan.

b) Audit adalah halaman untuk mencetak data-data
keseluruhan pendataan dari data nasabah, underwriting
hingga laporan keuangan, halaman ini menunjukan bahwa
apabila terdapat penyimpangan maka dapat segera
mengetahui penyebab.

c) Maintenance adalah halaman untuk memonitoring data
keuangan.

d) Proses Bulan Buku adalah halaman untuk laporan keuangan
bulanan

e) Inquiry adalah halaman untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi untuk
mencari jawaban terhadap permasalahan yang ditimbulkan
dari pendataan yang telah diproses.

Halaman tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila
terdapat entry data yang tidak sesuai maka tidak akan dapat
bisa di saling terintergrasi setiap halaman yang akan diproses
oleh keuangan atau halamanan ini sangat penting dalam hal
pelaporan ke pihak regulator dalam hal pelaporan keuangan

bulanan maupun pelaporan keuangan tahunan.
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4) Halaman Klaim : Halaman ini digunakan pada saat terjadi
resiko atau kejadian yang menyebabkan objek pertanggungan
mengalami kerugian atau kecelakaan yang secara tidak
sengaja dan proses klaim ini dilakukan oleh staf klaim sehingga
proses dapat segera diselesaikan dengan cepat, berikut
dibawah ini contoh laporan klaim yang telah dibuat oleh staf

kalim sebagai berikut :
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Gambar 10

Laporan Penyelesain Klaim
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Dalam gambar tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa
ada beberapa LPK (Laporan Penyelesain Klaim) yang telah
disetujui melalui approval berjenjang manajerial dengan
kelengkapan data, serta survey data yang telah sesuai dengan
fakta yang ada, sehingga dengan terbitnya LPK tersebut maka
nasabah berhak mendapakan nilai kerugian sesuai dengan

term & condition yang berlaku.
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2. Penerapan Sistem Proses
Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk
mengolah atau memproses seluruh masukan data menjadi suatu
informasi yang lebih berguna. Misalnya sistem produksi akan
mengolah bahan baku yang berupa bahan mentah menjadi bahan
jadi yang siap untuk digunakan. Berikut hasil proses yang

diterapkan setelah melakukan input data sebagai berikut ;

Fakta Kegiatan :
- Pelaporan
Komunikasi
Transaksi
Perjanjian

- dsb

direkam

y

dismpan
/ Data // P / Arsip Otentik

diproses i

disimpan

A 4

keluaran
Komputer 7 Informasi

Gambar 11
Hubungan Fakta, Data, Arsip dan Informasi
Sumber : Amsyah, Zulkifli, 2003, Manajemen Sistem Informasi, Jakarta:
Gramedia

Semua kegiatan memang memerlukan data, serta
sebaliknya setiap pekerjaan juga akan menghasilkan data baik
untuk keperluan unit kerjanya sendiri maupun keperluan unit kerja
lain, ataupun organisasi lain sehingga pekerjaan dalam organisasi
menjadi lebih efisien dan cepat serta akurasi yang baik sehingga

kontribusi pekerjaan jangka panjang akan lebih balik.
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a. Hasil Sistem Proses Data Entry
Berikut ini peneliti akan menjelaskan sistem infomasi
manajemen PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar
menggunakan metode komputerisasi yang telah disusun
sedemikian rupa dapat menghasilkan data yang baik dan relevan
agar tidak terjadi kesalahan antara pembuat keputusan dengan

sistem yang digunakan.
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Gambar 12
Flowchart User dan Aplikasi Entry Data

Pada gambar tersebut menjelaskan fungsi setiap user dalam
menggunakan sistem informasi manajemen di PT Jasindo
(Persero) Kantor Cabang Makassar menggunakan aplikasi berbasis
web based dimana proses terjadi data yang diolah dan disimpan

oleh sistem akan tertata dengan baik dari sisi database dan cloud
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b. Hasil Sistem Proses Data Klaim

Pengertian proses data klaim adalah permintaan resmi yang
ditujukan kepada perusahaan asuransi terkait perlindungan
finansial atau ganti rugi dari pihak tertanggung sesuai dengan
kontrak perjanjian yang telah disepakati antara tertanggug dengan
perusahaan penyedia jasa asuransi.

Sebelum klaim asuransi disetujui biasanya perusahaan akan
meninjau validitasnya sebelum permintaan disetujui. Perlindungan
asuransi yang akan diberikan dapat berupa asuransi jiwa, properti,
kesehatan dan lain sebagainya sesuai dengan program asuransi
yang di ikuti. Terdapat banyak jenis program asuransi diantaranya
adalah kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit, di mana
melibatkan pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan yang telah ditentukan sebagai ganti polis
untuk mendapatkan perlindungan dari program asuransi yang
diikuti.

Sebelum mengikuti program asuransi dan mengajukan klaim
terhadap asuransi anda perlu memperhatikan beberapa hal berikut
ini agar tidak terjadi kesalahan data yang menyebabkan hilangnya
atau ditolak saat pengajuan klaim.

Klaim harus sesuai dengan yang tertera dalam polis diantarannya :
a) Resiko yang dijamin dan yang tidak dijamin
b) Barang yang dijamin dan yang tidak dijamin

c) Hal-hal lain
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Hal lain yang juga perlu untuk anda perhatikan adalah
a) Polis masih berlaku (inforce)
b) Polis tidak dalam masa tunggu masa mulai berlakunya
c) Klaim termasuk dalam pertanggungan
Saat anda melakukan klaim terdapat 3 (tiga) tahapan yang
harus anda lalui tiga tahapan dalam klaim asuransi sehingga tidak
terjadi dispute antara tertanggung dan perusahaan asuransi antara
lain sebagai berikut :
1) Notification
(a) Batas waktu pelaporan klaim sesuai dengan ketentuan dari
polis asuransi
(b) Melaporkan pada perusahaan asuransi secara tertulis
2) Investigation
Dalam tahap investigasi terdapat beberapa hal yang
perlu anda ketahui antra lain :
(a) Fact-finding Survey di lokasi.
(b) Dokumen pembuktian dari nilai kerugian dan lainnya
(c) Penunjukkan jasa penilai kerugian
3) Submission

(a) Pengiriman dokumen yang mendukung klaim
(b) Pemerikasan kesesuaian dokumen sesuai dengan polis

Definisi dari asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam UU
nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.

Sementara itu untuk memproses klaim kendaraan atau non -
kendaraan bermotor, ada prosedur dan syarat cara klaim asuransi
jasindo yang berbeda yang dapat dilakukan. Inilah beberapa

persyaratannya antara lain sebagai berikut :



a)

b)

c)
d)
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Sampaikan laporan dan perkiraan nilai klaim terhadap non
kendaraan bermotor baik secara lisan ataupun tertulis.

Proses pelaporan maksimal dilakukan 3 x 24 jam setelah
kerusakan ataupun kehilangan di kantor — kantor cabang
Jasindo yang memproses polis asuransi anda.

Memberikan izin pada pihak asuransi untuk menghitung
kerugian yang sesuai dengan mekanisme standar penghitungan
Persiapkan dokumen — dokumen pendukung lainnya untuk
memproses klaim terhadap non kendaraan bermotor. Pastikan
dokumen relevan dan sesuai yang dibutuhkan.

Dari perihal tersebut diatas peneliti akan menjelaskan dari

tabel hingga flowchart dimana dokumen proses pengajuan klaim

hingga selesai sebagai berikut :

Table 1
Formulir Laporan Klaim

Nama dan Alamat Tertanggung

No. Polis

Lokasi (kejadian)

Dugaan penyebab kerugian

Tanggal dan jam peristiwa kerugian

Kronologis peristiwa kerugian

N oju || w | IN|Kk

Penggunaan(okupasi) Harta benda pada saat terjadinya peristiwa kerugiaan

Keterangan perihal harta benda sesuai yang tercantum dalam polis sesaat
sebelum terjadinya peristiwa kerugian

Keterangan tentang perubahan mengenai penempatan dan penggunaan
(okupasi) harta benda sejak polis dikeluarkan (jika ada)

Nilai harta benda pada saat sebelum terjadi peristiwa kerugian yang

10 )
tercantum dalam daftar terlampir

11 | Harta benda yang mengalami kerugian dan besarnya perkiraan kerugian

Apakah ditempat ini atau ditempat lain milik Tertanggung pernah terjadi

12 peristiwa kerugian ? (jika ya, jelaskan)

Apakah harta benda yang mengalami kerusakan juga dipertanggunkan pada
13 | Perusahaan Asuransi lain ? Sebutkan nama, alamat dan nomor polis
perusahaan asuransi yang bersangkutan (agar dilampirkan fotocopy polis)

14 | Apakah syarat-syarat dan kewajiban-kewajiban menurut polis telah dipatuhi

Apakah ada pihak lain yang mempunyai kepentingan atas harta benda yang

15 mengalami kerusakan ? Jika ada sb

16 | Keterangan tambahan

Sumber : Polis Standar Asuransi PT Jasindo (Persero) 2017
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Tabel diatas dengan rinci menjelaskan bahwa form aplikasi
tersebut harus sesuai dengan fakta-fakta yang sesuai diakibatkan
oleh nasabah yang mengalami hal-hal yang tidak di inginkan
seperti kecelakan dan sebagainya dengan ketentuan sesuai term &
condition polis. Nasabah harus memberikan keterangan sebenar-
benar terhadap kejadian yang telah menimpanya pada saat terjadi
kecelakaan, apabila nasabah tidak mengungkapkan fakta ketika
pihak perusahaan mengadakan survey dan data tidak sesuai maka
perusahaan mempunyai data tidak valid atau acceptable dan pihak
perusahaan berhak tidak menyetujui permohonan pada saat
tersebut.
c. Hasil Sistem Proses Data Klaim
Beberapa manajer yang harus membuat suatu keputusan
dengna metode pembuatan keputusan informal untuk memberi
pedoman bagi manajer. Sebagai contoh manajer dapat
menggantungkan pada tradisi dan membuat keputusan sama
seperti dibuat untuk masalah atau kesempatan serupa diwaktu lalu.
Manajer dapat menggunakan pemikiran yang disebut a priori, yaitu
manajer membuat anggapan bahwa penyelesaian masalah paling
logis dan jelas adalah paling benar.
Metode ini berguna berbagai kasus, tetapi dalam kasus
lainnya akan mengarahkan manajer untuk membuat keputusan
yang salah. Tidak ada pendekatan pembuatan keputusan yang

dapat menjamin bahwa manajer akan selalu membuat keputusan
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yang benar. Akan tetapi, bagaimana pun para manajer yang
menggunakan keputusan suatu pendekatan rasional, intelektual,
dan sistematis akan lebih berhasil dibandingkan para manajer yang
menggunakan metode informal.

Proses dasar pembuatan keputusan rasional hampir sama
dengan proses perencanaan strategis formal. Ini mencakup
identifikasi dan diagnosa masalah, pengumpulan dan analisa data
yang relevan, pengembangan alternatif, pengembangan alternatif-
alternatif, implementasi keputusan dan evaluasi terhadap hasil

seperti yang ditunjukan dalam gambar dibawah ini.

Tahap 2 Tahap 4 Tahap 6
Pengumpulan Evaluasi Implementasi
> & Analisis Alternatif > Keputusan
Data | | |
Identifikassi & Pengembangan Pemilihan Evaluasi
Diagnosa Alternatif Alternatif Hasil
Masalah Terbaik
A
Tahap 1 Tahap 3 Tahap 5 Tahap 7
\ 4
\ 4 v Umpan balik \ A 4 A 4
Gambar 13

Tahap-Tahap Proses Pengambilan Keputusan

Sumber : Sutarbi, Tata, Sistem Informasi Manajemen, Andi : Yogyakarta

Proses pengambilan keputusan memiliki berapa tahap :
1) Tahap 1: Pemahaman dan Perumusan Masalah. Para manager

sering menghadapi kenyataan bahwa masalah yang




2)

3)

4)
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sebenarnya sulit dikemukaan atau bahkan sering hanya
mengidentifikasikan masalah, bukan penyebab dasar. Para
manager dapat mengidentifikasi masaklah dengan beberapa
cara. Pertama, manager secra sistematis menguji hubungan
sebab-akibat. Kedua manager mencari penyimpangan atau
perubahan dari yang normal.

Tahap 2: Pengumpulan dan Analisis Data yang Relevan.
Setelah manajer menemukan dan merumuskan masalah,
manajer harus memutuskan langkah-langkah selanjutnya.
Manajer pertama kali harus menentukan data-data apa yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan yang tepat dan
kemudiaan mendapatkan informasi tersebut.

Tahap 3: Pegembangan alternatif-alternatif. Kecenderungan
untuk menerima alternatif keputusan pertama yang feasibel
sering menghindarkan manager dari pencapaian penyelesaian
yang terbaik untuk masalah manajer.Pengembangan sejumlah
alternatif memungkinkan manajer menolak kecnderungan untuk
membuat keputusan terlalu cepat dan membuat keputusan yang
efektif. Manager harus memilih suatu alternatif yang cukup baik,
walaupun bukan esuatu yang sempurna atau ideal.

Tahap 4: Evaluasi alternatif-alternatif. Setelah manajer
mengembangkan sekumpulan alternatif, mansger harus
mengevaluasi  sekumpulan  alternatif, manager harus

mengevaluasi untuk menilai efektifitas etiap alternatif.



5)

6)

7
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Tahap 5: Pemilihan alternatif terbaik. Pembuatan keputusan
merupakan hasil evaluasi berbagai alternatif. Alternatif terpilih
akan didasarkan pada jumlah informasi bagi manager dan
ketidaksempurnaan kebijakan manajer.
Tahap 6: Implementasi keputusan . Setelah alternatif terbaik
dipilih, para manager harus membuat rencana untuk mengatasi
berbagai permasalahan dam masalah yang mungkin dijumpai
dalam penerapan keputusan. Dalam hal ini, manager perlu
memperhatikan berbagai resiko dan ketidakpastian sebagai
konsekuensi dibuatnya suatu keputusan. Disamping itu, pada
tahap implementasi keputusan manager juga perlu menetapkan
prosedur laporan kemajuaan periodik dan mempersiapkan
tindakan korektif bila masalah baru muncul dalam pembuatan
Kjeputusan, serta merancang peringatan dini untuk menghadapi
berbagai kemungkinan.
Tahap 7: Evaluasi hasil-hasil. Keputusan. Implementasi
keputusan  harus selalu dimonitor. Manajer harus
meangevaluasi apakah implementasi dilakukan dengan lancar
dan keputusan memberikan hasil yang diinginkan.

Dalam hal tersebut diatas mengenai tahapan-tahapan

pengambilan keputusan peniliti dapat menyimpulkan dari hasil

wawancara dengan Bapak Henri Pratama bahwa pengambilan

keputusan manajer sangat kompleks sesuai dengan kebijakan

perusahaan berikut alur yang diterapkan dalam hal penyelesain
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keputusan terhadap jasa perusahaan PT Jasindo (Persero) Kantor
Cabang Makassar harus mengikuti Standar Operasional Prosedur
sebagai tolak ukur agar tidak terjadi kesalahan komunikasi.

Gambar dibawah ini menjelaskan penggunakan flowchart
dari pelanggan ingin mengajukan permohonan awal dan pihak
asuransi dalam proses pengajuan klaim yang akan diterapkan
dalam pengajuan klaim sehingga klaim tersebut dapat diterbitkan

oleh pihak perusahaan.

Cetungguarn Asurans

Gambar 14

Flowchart Lapor Klaim

Gambar diatas menjelaskan antara pelanggan dan pihak
asuransi dalam hal pengajuan klaim. Hal tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa pelanggan harus melaporkan klaim ke pihak
perusahaan dan perusahaan PT Jasindo memberikan form klaim
untuk di isi oleh pelanggan sesuai dengan data, fakta serta itikad

baik dari pelanggan, setelah itu pelanggan harus melengkapkan
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dokumen pendukung untuk dapat dibuatkan SPK (Surat Perintah
Kerja) dari perusahaan sehingga dengan terbitnya SPK maka
pelanggan bisa melakukan atau datang langsung kebagian
bengkel, rumah sakit dan sebagainya terkait dengan kerjasama
pihak ketiga dengan perusahaan PT Jasindo (Persero) Kantor
Cabang Makassar, setelah itu terbit Laporan Penyelesaian Klaim
(LPK) untuk dapat diterbitkan di sistem web based.

. Penerapan Sistem Output

Output adalah unit/perangkat luar yang digunakan untuk
menampilkan atau menerjemahkan data yang keluar dari
mikroprosesor komputer. Perangkat luar yang menangkap output
dari sistem mikroprosesor ini misalnya data digital yang ditampilkan
pada layar monitor, atau data script yang dicetak pada printer dan
sebagainya.

Output pada sistem adalah untuk menerima keluaran data
dari mikroprosesor CPU atau server komputer yang telah
diterjemahkan.

Sistem Output merupakan hasil dari input yang telah
diproses oleh bagian pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem.
Output ini bisa berupa laporan grafik, diagram batang, .pdf, . dan
sebagainya. Berikut ini adalah hasil output yang telah di-generate
data yang telah dilakukan user apabila telah di-review ataupun
approval berjenjang sesuai dengan Standar Operational Procedure

dengan contoh sebagai berikut :
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Gambar 15
Hasil Output Polis Standar Asuransi Kebakaran
Sumber : Sistem STAR PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Pada gambar tersebut diatas menjelaskan dengan rinci
mengenai data yang telah di entry oleh user sesuai dengan
kebijakan perusahaan dari tahapan awal seleksi berkas, survei
lokasi, barang yang diasuransikan serta apakah nasabah tersebut
dapat akseptasi atau tidak. Gambar tersebut menampilkan dengan
lengkap antara lain sebagai berikut :

a) Judul Polis

b) No. Polis

c) Nama Tertanggung

d) Jangka Waktu Pertanggungan

e) Lokasi atau Alamat yang dipertanggungkan

f) Jenis Resiko
g) Biaya
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Berkaitan dengan hal tersebut diatas, dalam pelaksanaan
penerapan sistem manajemen informasi manajemen, maka
perusahaan dapat memberikan peran masing-masing user yang
bisa dipertanggungjawabkan apabila terdapat kesalahan entry data,
baik kesalahan penulisan dan etikat tidak baik pada pengumpulan
data dapat menyebabkan polis tidak berlaku apabila suatu saat
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan apabila terjadi klaim sehingga
tidak akan terjadi dispute data dari nasabah dan perusahaan jasa.

a. Perangkat Pendukung Sistem Informasi Manajemen

Adapun jenis dan jumlah perangkat masing-masing disetiap
divisi atau seksi organisasi perusahaan PT Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 2
Daftar Perangkat Sistem Informasi Manajemen
PT Jasindo (Persero) KC Makassar

Jenis Uraian Banyaknya
Server 1 buah
Desktop PC 20 buah
UPS 5 buah
Perangkat Keras Hub 10 buah
Wireless 1 buah
Fingerprint 1 buah
Printer 8 buah
Hardisk Eksternal 5 buah
Operating Sistem Server 1 buah
Perangkat Lunak Database 1buah
Aplikasi STAR 1 buah
Anti Virus 20 buah

Sumber : Olahan obeservasi peneliti di PT Jasindo, 2017
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perangkat keras
sangat berperan penting dalam hal penunjang pelaksanaan
pekerjaan.

Perangkat keras tersebut di kondisikan dengan sistem
aplikasi yang mendukung, dikarenakan apabila spesifikasi tidak
mendukung maka aplikasi akan tidak berjalan dengan baik dari
kecepatan dan penyimpanan data sehingga bisa menimbulkan
crash atau tidak berjalan baik perangkat komputer dalam
menjalankan sistem informasi manajemen perusahaan.

Berikut contoh gambar dibawah ini support sistem

pendukung :

Gambar 16
Ruang Server dan Jaringan
Sumber : PT. Jasindo (Persero) Makassar, 2017

Dari gambar diatas terdapat jaringan internet, telepon dan

server yang terhubungan dengan pusat data center jakarta
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sehingga proses entry data yang dilakukan oleh cabang dan
disimpan maka akan diolah oleh pusat data di jakarta sehingga
segala sesuatu yang dilakukan oleh sistem harus saling supporting
atau terintergrasi dalam sistem yang mendukung untuk pelaporan
data agar menghindari dampak penggunaan aplikasi yang berat
dan menjadi masalah entry data yang dilakukan oleh berbagai staf
di perusahaan.

Dari beberapa penjelasan diatas, menurut peneliti, hal yang
paling menjadi kendala adalah tidak adanya staf IT (Informasi
Teknologi) yang sesuai dengan kemampuan bidangnya dalam
menyelesaikan segala keluhan dalam sistem informasi berbentuk
software maupun penunjang sistem software adalah hardware yang
digunakan.

Sistem tersebut selalu melakukan pembaharuan agar
menunjang percepatan dan tidak menutup kemungkinan
mengalami trouble sistem yang tidak diduga. Apabila mengalami
hal tersebut maka pihak PT Jasindo (Persero) Kantor Cabang
Makassar harus mengkonfirmasi segala keluhan yang terdapat di
kantor cabang ke kantor pusat jakarta sehingga terjadi komunikasi
internal membutuhkan waktu lama dan mengganggu Kkinerja
perusahaan yang selama ini hanya menggunakan pihak ketiga

(external).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
maka akan disajikan beberapa kesimpulan dari hasil Analisis Sistem

Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang Makassar

secara keseluruhan mempunyai 3 (tiga) aspek yaitu input, proses dan

output sebagai berikut :

1. Hasil mengenai dari segi input yang dilakukan oleh perusahaan
dalam Analisis Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar adalah melakukan pendataan secara
cepat dan user friendly yang memudahkan dalam hal entry dengan
teknologi komputerisasi sudah sangat baik.

2. Hasil mengenai dari segi proses yang dilakukan oleh perusahaan
dalam Analisis Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar adalah data yang telah di input serta
diolah dan disimpan dalam server data sudah cukup baik.

3. Hasil mengenai dari segi output yang dilakukan oleh perusahaan
dalam Analisis Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero)
Kantor Cabang Makassar adalah proses keluaran yang diolah

menjadi file dokumen sangat baik.
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B. Saran — saran
Agar penerapan Sistem Informasi Manajemen PT Jasindo

(Persero) Kantor Cabang Makassar dapat berjalan lebih optimal dan

efisien, disarankan :

1. Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang
Makassar dalam hal peng-input-an data menggunakan web based
ini dapat dikembangkan sehingga dapat digunakan oleh browser
apapun sehingga dapat meringankan pekerjaan input data.

2. Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang
Makassar dalam hal proses data diharapkan server dapat
melakukan kinerja kecepatan proses dapat dimaksimalkan
sehingga tidak memakan waktu lama dalam hal proses verikasi.

3. Sistem Informasi Manajemen PT. Jasindo (Persero) Kantor Cabang
Makassar dalam hal output data diharapkan file yang dikeluarkan

dapat memberikan data yang mudah dipahami dan dimengerti.
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